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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu data yang diperoleh melalui data catatan lapangan, dokumen madrasah, foto-foto dan lain-lainnya. Data tersebut kemudian dideskripsikan oleh peneliti, untuk dikembangkan dalam bentuk konsep-konsep penelitian, dan konsep-konsep yang di temukan peneliti telah diolah dan dikembangkan secara terus menerus, selama penelitian berlangsung, hinggga berakhirnya penelitian  untuk mendapatkan data yang valid dari penelitian tersebut.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari. Lokasi  ini  dipilih sebagai  tempat  penelitian  didasarkan  pada  pertimbangan  bahwa MAN 1 Kendari ini, program-program  dari  kesiswaan  telah  meningkatkan  Spiritual  Quotient  siswa. Dalam rangka mewujudkan tujuan Pendidikan Islam yaitu membentuk manusia yang berakhlak  yang baik,  MAN 1 Kendari ini  diantaranya  melalui  kegiatan-kegiatan  yang dilaksanakan  Kesiswaan  dapat  lebih  meningkatkan  Spiritual  Quotient  Siswa  MAN 1 Kendari,  agar menjadi menusia  yang  berakhlak  baik  kepada Allah,  dirinya sendiri, dan lingkungan sekitar demi tercapainya tujuan pendidikan sebenarnya.

2. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan setelah proposal ini disetujui dalam seminar proposal, yaitu pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2015.
C. Sumber dan Jenis Data
Data penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer atau data utama diperoleh dari hasil wawancara dengan para informan yang dipilih (guru wakasek kesiswaan, guru pembina OSIS, Guru pembina Pramuka, guru pembina olahraga, Guru PAI, ketua OSIS, dan  siswa). dengan menggunakan metode snowball sampling yaitu teknik pengumpulan data secara bergulir atau menggunakan informan kunci dan informan lain (informan Pendukung) berdasarkn kebutuhan penelitian dan petunjuk yang diberikan informan atau informan sebelumnya.  Data sekunder yaitu  data  yang  diperoleh  dari  data  yang  sudah  ada  dan  mempunyai hubungan masalah yang di teliti yaitu meliputi  literatur-literatur yang ada. Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang mengetahui secara jelas dan  rinci mengenai masalah  yang  sedang  diteliti. Kata-kata  atau  ucapan  lisan dan  perilaku  manusia  merupakan  data  utama  atau  data  primer  dalam  suatu penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian meliputi pelaku, tempat dan aktivitas. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tehnik snowball sampling yaitu memperoleh data bukan hanya dari satu sumber saja,  tetapi sampai data menjadi banyak dan benar-benar valid. Apabila data yang diperoleh satu sumber belum lengkap, maka peneliti harus tetap mencari informasi dari sumber yang lain, ketika sumber belum juga lengkap maka peneliti harus tetap mencari informasi sampai menjadi lebih banyak dan data menjadi valid, dengan pencarian sampel yang banyak.
Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi 
Observasi adalah peneliti melakukan pengamatan langsung atau mencatat dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena atau obiyek yang diteliti di lapangan. Dalam hal ini adalah bagaimana implementasi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa di MAN 1 Kendari. 
2. Wawancara
Wawancara pada dasarnya peneliti melakukan tanya jawab langsung pada informan untuk dicatat dan diredaksikan ke dalam skripsi. Untuk memudahkan pelaksanaan teknik wawancara, peneliti menyusun pedoman wawancara  yang dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan seluruh dokumen sekolah yang berkaitan dengan penelitian baik dalam bentuk, kearsipan maupun bentuk-bentuk dokumen lain.
E. Teknik Analisis Data
Metode analisis data merupakan proses akhir dari penelitian ini yang di lakukan  berupa  pengolahan  data  hasil  penelitian  dalam  bentuk   deskriptif
kualitatif. Langkah-langkah atau prosedur analisis sebagai berikut:
1. Reduksi,  data yaitu semua data di lapangan akan dianalisis sekaligus dirangkumkan. Dipilih hal-hal yang pokok difokuskan pada hal-hal yang terkait denga judul penelitian.
2. Display,  data  yaitu  teknik  yang  dilakukan  oleh  peneliti  agar  data yang  diperoleh  yang  banyak  jumlahnya  dapat  dikuasai  dengan memilih, membuat display  merupakan  bagian  analis pengambilan kesimpulan.
3. Verifikasi,  yaitu   teknik  analisis  data  yang  dilakukan  dalam  rangka mencari  makna  data  dan  berusaha  untuk  mengumpulkannya  yang pada  awalnya kesimpulan  data  yang  dibuat  masih  penuh  dengan keraguan,  tetapi  dengan  bertambahnya  data  yang  diambil  maka  suatu keilmuan  yang  pada  akhirnya  akan  diambil  dengan  mengecek   dari data lapangan.
F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, ditetapkan pengecekan keabsahan data untuk menghindari data yang tidak valid. Teknik yang digunakan yaitu trianggulasi yaitu:
	Tekhnik  pemeriksaan  keabsahan  data  dengan  memanfaatkan  sesuatu  yang  lain  di luar  daya  yang  ada  untuk  kepentingan  pengecekan  atau sebagai  bahan  perbandingan  terhadap  data  yang  ada. Trianggulasi  di lakukan  untuk mengecek  keabsahan  data  yang  terdiri  dari  sumber, metode,  penyidik,  dan  teori-teori.[footnoteRef:2] [2: Lexy. J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), h. 28.] 

Dalam pengecekan keabsahan data penulis hanya menggunakan tiga macam trianggulasi yaitu sebagai berikut:
1. Trianggulasi tekhnik, yaitu menggunakan tekhnik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama dengan menggunakn observasi, partisipatif, wawancara dan dokumentasi untuk data yang serempak.
2. Trianggulasi sumber, yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama, dari suatu sumber dapat pula dilakukan observasi, wawancara, dan memperoleh dokumentasi sehingga kredibilitas data lebih akurat.
3. Trianggulasi waktu, waktu juga kadang mempengaruhi kredibilitas data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum banyak masalah  memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.  Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakuakn dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau tekhnik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.




